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Abstract: Fashion serves two primary functions: providing a protective barrier for the body 

and acting as a medium for self-expression and non-verbal communication. This dual role is 

illustrated by the increasing popularity of running among Generation Z in Bandung. Currently, 

running has transcended its status as a sport and has become a lifestyle choice closely linked 

to physical appearance. This study examines the influence of fashion on running activities, 

focusing on its role as a medium for self-expression and nonverbal communication among 

Generation Z in Bandung. The findings indicate that sportswear selection is primarily driven 

by functional requirements, such as comfort, protection from adverse weather, and materials 

that enhance running performance. Additionally, visual elements, including style, colour, and 

pattern, have been shown to affect self-confidence. The variety of clothing styles further reflects 

individual preferences, cultural values, and identity. Fashion in the context of running 

activities thus plays a secondary role, serving as a channel for self-expression. The study 

utilises a descriptive qualitative methodology, incorporating literature review, semi-structured 

interviews, field observations, and document analysis. The research focuses on Generation Z, 

defined as individuals aged 13 to 28 years, residing in Bandung. 
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Abstrak: Fashion tidak hanya berfungsi sebagai pelindung tubuh, tetapi juga menjadi media 

ekspresi diri dan komunikasi nonverbal. Hal tersebut terlihat pada aktivitas lari yang semakin 

diminati oleh Generasi Z di Kota Bandung. Saat ini aktivitas lari tidak hanya sebagai olahraga, 

melainkan sudah menjadi bagian dari gaya hidup yang berkaitan dengan penampilan saat 

melakukan aktivitas tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peranan fashion dalam 

aktivitas lari serta perannya sebagai media ekspresi diri dan komunikasi nonverbal pada 

Generasi Z di Kota Bandung. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemilihan fashion 

sportswear didasari pada kebutuhan fungsional seperti kenyamanan, melindungi tubuh dari 

cuaca, penggunaan material yang mendukung performa lari. Selain itu, aspek visual seperti 

model, warna, dan motif berpengaruh pada rasa percaya diri. Keberagaman gaya berpakaian 

juga mencerminkan preferensi personal, nilai budaya, dan identitas orang tersebut. Fashion 
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dalam aktivitas lari berperan sebagai penunjang aktivitas lari sekaligus menjadi media ekspresi 

diri. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

berupa studi literatur, wawancara semi-terstruktur, observasi lapangan, dan studi dokumen. 

Penelitian ini dilakukan pada generasi Z dengan rentan usia 13-28 tahun yang melakukan 

aktivitas lari di Kota Bandung. 

 

Kata Kunci: Fashion, Generasi Z, Kota Bandung, Media Ekspresi Diri, Komunikasi  

                         Nonverbal 

 

 

PENDAHULUAN 

Fashion pada dasarnya lahir dari kebutuhan manusia untuk melindungi tubuh dari 

cuaca, iklim, dan lingkungan. Fashion dirancang untuk menyesuaikan kebutuhan fisik manusia 

terhadap lingkungan dan aktivitas yang dijalani, namun saat ini fashion tidak hanya berfungsi 

sebagai pelindung tubuh melainkan sudah berkembang menjadi media ekspresi dan identitas 

sosial (Ciptandi et al., 2018). Fashion saat ini tidak hanya sebagai pelindung tubuh, melainkan 

menjadi gaya yang dapat menampilkan karakter seseorang (Salma & Falah, 2023). Fashion 

yang meliputi beberapa bagian seperti pakaian, desain, material, aksesoris, gaya, dan warna 

saat ini menjadi suatu hal yang diperhatikan oleh hampir seluruh masyarakat. Karena pada 

perkembangannya hal tersebut tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari manusia dan 

kebudayaan (Salma & Falah, 2023). Dalam perkembangannya, fashion menjadi simbol 

perubahan budaya yang mencerminkan tranformasi struktur sosial, nilai budaya, serta identitas 

suatu kelompok pada periode tertentu (Crane, 2000). Perkembangan fashion pada awalnya 

dikelompokkan berdasarkan kelas sosial, trickle down fashion muncul dari kelas sosial yang 

lebih tinggi dan menyebar ke kelas sosial yang rendah, trickle up fashion muncul dari kelas 

sosial yang rendah dan menyebar ke kelas sosial yang tinggi, dan trickle across fashion 

menyebar diantara orang-orang dalam kelas sosial yang sama (Kawamura, 2005). Namun, saat 

ini perkembangan fashion sudah tidak lagi menyebar berdasarkan kelas sosial, melainkan 

dengan melihat gaya hidup serta kebutuhan masyarakat. Fashion saat ini banyak berkembang 

pada area perkotaan dan sudah menjadi bagian dari gaya hidup terutama pada masyarakat 

urban. Penampilan luar bagi masyarakat urban merupakan hal yang penting karena 

menyangkut pada identitas, nilai, dan sosial seseorang (Benedicta & Paramita, 2022). Salah 

satu perkotaan yang mengalami perkembangan fashion yang cukup pesat yaitu Kota Bandung.  

Kota Bandung merupakan salah satu kota di Jawa Barat dan merupakan kota ke-5 

terbesar di Indonesia (Bastaman et al., 2021). Kota Bandung dikenal juga dengan Paris Van 

Java (Nugraha et al., 2017) julukan tersebut sudah ada sejak abad ke-20 saat Indonesia masih 

dalam pemerintahan kolonial Hindia-Belanda, di mana Kota Bandung memiliki daya tarik pada 

arsitektur dan fashion yang berasal dari luar negeri dijual di Kota Bandung (Syatika, 2025). 

Sehingga sejak saat itu Kota Bandung dikenal sebagai pusat gaya hidup dan tren fashion di 

Indonesia, hingga saat ini pun Kota Bandung menjadi kota kreatif yang memiliki banyak toko 

yang menjual produk fashion. Perkembangan fashion di Kota Bandung sangat pesat, dimulai 

dengan banyaknya distro pada tahun 1990-an (Yujin, 2017) hingga saat ini banyak brand local 

fashion yang berkembang di Kota Bandung. Brand-brand ini banyak menjual berbagai produk 

fashion seperti pakaian, aksesoris, parfume, dan sebagainya. Perkembangan fashion di Kota 

Bandung menarik minat masyarakat untuk membeli produk-produk yang dapat menunjang 

penampilan sesuai dengan aktivitasnya. Aktivitas yang saat ini digemari oleh masyarakat Kota 

Bandung adalah olahraga. Berbagai jenis olahraga seperti lari, padel, pilates, bersepeda, 

olahraga alam (Fitriani, 2025), poundfit (Prasatya, 2025), yoga, gym, dan golf (Erilia, 2025). 

Berbagai jenis olahraga tersebut menarik minat generasi Z untuk mengikutinya, salah satu 

olahraga yang saat ini banyak diikuti oleh generasi Z adalah lari. Berdasarkan hasil survei 
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generasi Z cenderung memilih olahraga dengan intensitas tinggi seperti lari 30% (Solarbesain, 

2025). Hal ini juga diperkuat dengan banyaknya event-event lari yang diselenggarakan di 

berbagai kota besar di Indonesia, salah satunya Kota Bandung. Selain itu, banyaknya 

komunitas lari menjadi faktor orang melakukan aktivitas lari (Nursalam & Bagaskara, 2025). 

Banyaknya komunitas lari juga berpengaruh pada preferensi dalam membeli produk 

untuk menunjang aktivitas lari. Faktor yang kuat dalam mempengaruhi preferensi seseorang 

dalam membeli produk penunjang aktivitas lari adalah kelompok referensi dan gaya hidup 

(Kairupan, 2025). Selain itu, nilai dan kualitas dari suatu produk menjadi pertimbangan 

seseorang membeli produk penunjang aktivitas lari (Widian & Dellyana, 2025). Produk-produk 

penunjang aktivitas lari ini perlu disesuaikan dengan kebutuhan yang akan dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa generasi Z di Kota Bandung aktivitas lari perlu 

ditunjang dengan fashion sportswear yang sesuai agar saat melakukan aktivitas tersebut lebih 

ringan dan melindungi diri dari cuaca. Penampilan dalam melakukan aktivitas lari juga menjadi 

hal yang penting karena hal tersebut sering dilihat oleh orang lain. Berpenampilan yang 

nyaman dan sesuai saat melakukan aktivitas lari membuat orang yang melakukannya lebih 

percaya diri dan terlihat menikmati aktivitasnya (Ziemele et al., 2018). Berdasarkan hasil 

observasi generasi Z banyak menggunakan fashion sportswear yang dapat menunjang aktivitas 

lari seperti kaos, celana, sepatu, topi, dan kacamata. Warna-warna yang dipakai pun warna 

cerah seperti pink, ungu, biru, merah, putih, dan lainnya. Adapun yang menggunakan warna 

gelap seperti abu, hitam, navy, dan lainnya. Pemilihan warna-warna yang dipakai saat akan 

melakukakan aktivitas lari dapat memberikan reaksi emosi yang berdampak pada perilaku dan 

perasaan seseorang (Jinnah, 2024).  

Menggunakan outfit yang baik, maksimal, dan tepat dengan memilih warna serta model 

yang sesuai dalam melakukan aktivitas lari dapat menunjukkan identitas diri (B et al., 2024). 

Outfit yang dipakai saat melakukan aktivitas lari ini menjadi sebuah pesan yang disampaikan 

secara nonverbal untuk mengekspresikan diri seperti mengkomunikasikan identitas, 

kepribadian, dan perasaan kepada orang lain (Trisnawati, 2016). Penggunaan fashion sebagai 

media komunikasi nonverbal sudah ada sejak berabad-abad yang lalu, selain itu fashion 

digunakan sebagai simbol dan tanda yang difungsikan sebagai pusat informasi dari status 

peranan (Tyaswara et al., 2017). Dari hal tersebut orang akan memiliki pandangan mengenai 

image, identitas, atau ciri khas melalui fashion.  

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa fenomena penggunaan fashion dalam 

aktivitas lari menjadi bagian dari komunikasi nonverbal serta sebagai media ekspresi diri. Hal 

tersebut memberikan peluang untuk dikaji terkait peranan fashion sebagai media komunikasi 

nonverbal dan sebagai media ekspresi diri pada aktivitas lari dengan menyasar generasi Z di 

Kota Bandung. Dari adanya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat mengenai peranan 

fashion menjadi media komunikasi dan ekspresi diri dalam melakukan aktivitas lari. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data berupa 

studi literatur, wawancara, dan observasi.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang didasarkan pada pemaknaan 

fashion terhadap aktivitas olahraga lari pada generasi Z di Kota Bandung. Jenis penelitian ini 

yaitu penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena yang 

terjadi di lapangan dengan pengumpulan data berupa studi literatur, wawancara, observasi dan 

studi dokumen. Data yang telah dikumpulkan kemudian divalidasi dengan triangulasi teknik, 

wawancara, dan observasi pada sumber yang sama (Abdussamad, 2021). Populasi pada 

penelitian ini yaitu generasi Z di Kota Bandung dengan sampel penelitian generasi Z dengan 

rentan usia 13-28 tahun, berada di Kota Bandung, dan melakukan aktivitas olahraga yaitu lari.  
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Pengumpulan data studi literatur dilakukan dengan mengkaji beberapa teori seperti teori 

komunikasi dalam fashion dan fashion sebagai simbol dalam mengekspresikan diri. 

Pengumpulan data wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam melalui 

narasumber yang memiliki keterlibatan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi komprehensif terkait dengan peran 

fashion bagi generasi Z dalam aktivitas lari. Pengumpulan data observasi dilakukan untuk 

mengamati terkait dengan objek penelitian secara langsung. Observasi bertujuan untuk 

mengamati fashion yang digunakan oleh generasi Z saat melakukan aktivitas lari. Observasi 

dilakukan pada area di mana generasi Z melakukan aktivitas lari seperti di Jalan Asia Afrika, 

Braga, Wastukencana, Dago, Ir. H. Djuanda, Gedung Sate dan Gasibu. Pengumpulan data studi 

dokumen dilakukan untuk menambah data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, 

hal ini bersumber dari gambar atau video yang berasal dari media sosial dan website yang 

kredibel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada generasi Z yang melakukan aktivitas lari di Kota Bandung, 

dengan melakukan pengumpulan data berupa studi literatur, wawancara, observasi, dan studi 

dokumen. Berdasarkan hasil pengumpulan data wawancara yang telah dilakukan pada 

beberapa generasi Z di Kota Bandung yang melakukan aktivitas lari didapati hasil bahwa 

berpenampilan dalam melakukan aktivitas lari penting untuk menunjang aktivitas lari. 

Penggunaan fashion sportswear yang sesuai juga berfungsi untuk melindungi diri dari cuaca, 

iklim, dan lingkungan serta membantu meningkatkan performa diri dengan menggunakan item-

item fashion yang sesuai dengan kebutuhan dalam melakukan aktivitas tersebut. Pemilihan 

fashion sportswear yang nyaman, seperti penggunaan material yang dapat menyerap keringat, 

tidak membuat lecet kulit, breathable dan sesuai dengan aktivitas lari dapat memberikan rasa 

nyaman. Selain itu, beberapa narasumber yang telah diwawancarai menyatakan bahwa model 

dari fashion sportswear serta warna-warna yang menarik mata dapat meningkatkan rasa 

percaya diri. Penggunaan model serta warna dari outfit yang akan dikenakan terkadang didasari 

oleh perasaan yang sedang dirasakan serta kondisi yang akan ditempuh saat melakukan 

aktivitas lari (Goldschmied et al., 2020).  

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa narasumber generasi Z menyatakan bahwa 

mereka cenderung memilih outfit yang simple atau sederhana namun sesuai dengan kebutuhan 

aktivitas lari. Terkadang penggunaan outfit yang dipakai terinspirasi dari orang lain yang 

sedang melakukan aktivitas lari, influencer (George et al., 2025), atau orang yang berada dalam 

komunitas lari yang mereka jadikan role model untuk melakukan aktivitas lari (Stevens et al., 

2017). Inspirasi-inspirasi tersebut kemudian mereka cocokkan dengan kepribadian mereka, 

karena tidak semua outfit yang dikenakan oleh orang lain akan cocok saat digunakan pada diri 

sendiri. Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa narasumber generasi Z penampilan adalah 

hal yang penting bagi mereka karena lewat penampilan mereka dapat mengekspresikan dirinya 

dan dapat saling menginspirasi satu sama lain.  

Observasi yang telah dilakukan pada area yang sering dijadikan rute generasi Z 

melakukan aktivitas lari yaitu sekitar Jalan Asia Afrika, Braga, Wastukencana, Dago, Ir. H. 

Djuanda, Gedung Sate dan Gasibu untuk mengamati item-item fashion penunjang aktivitas lari. 

Orang yang melakukan aktivitas lari biasanya berpenampilan baik dengan menggunakan item-

item fashion yang menunjang aktivitas tersebut, seperti menggunakan kaos, celana, legging, 

kaos kaki, topi, sepatu, kacamata, jam tangan digital ataupun running belt (B et al., 2024). 

Berdasarkan hasil pengamatan di Jalan Asia Afrika terdapat perbedaan gaya berpakaian 

antara laki-laki dan perempuan. Hasil pengamatan perempuan yang berhijab terlihat 

menggunakan item fashion seperti kaos panjang, hijab, celana panjang, kaos kaki, sepatu, topi 

dan kacamata. Warna pakaian yang digunakan yaitu berwarna navy, dengan hijab dan celana 
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yang memiliki warna senada yaitu hitam, sedangkan untuk sepatu dan kacamata yang 

digunakan juga berwarna hitam. Sedangkan laki-laki yang melakukan aktivitas lari 

menggunakan tank top, celana pendek, kaos kaki, sepatu, dan kacamata. Warna yang 

digunakan pada semua itemnya berwarna hitam. Outfit yang dikenakan memberikan kesan 

sedang serius dalam melakukan aktivitas lari. 

 

 

Sumber: Hasil observasi (2025)  

 Gambar 1. Observasi di area Jalan Asia Afrika  

 

Observasi juga dilanjutkan pada Jalan Braga dan berdasarkan pengamatan perempuan 

yang sedang melakukan aktivitas lari di jalan tersebut menggunakan tank top, celana pendek, 

topi, kaos kaki, sepatu, dan kacamata. Warna putih mendominasi pada item baju, topi, dan 

sepatu yang dikenakan, sedangkan celana yang dipakai menggunakan warna hitam. Outfit yang 

dikenakan terlihat clean dan simple memberikan kesan orang tersebut melakukan aktivitasnya 

dengan santai.  

 

 

Sumber: Hasil observasi (2025)  

 Gambar 2. Observasi di area Jalan Braga  

 

Pengamatan lainnya dilakukan secara studi dokumen yang dilakukan melalui sosial 

media seperti Instagram dan Tiktok. Terlihat di Jalan Dago banyak orang melakukan aktivitas 

lari tak terkecuali generasi Z. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut item fashion yang 
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digunakan yaitu kaos lengan pendek, tank top, celana pendek, celana compression, topi, kaos 

kaki, sepatu, dan jam tangan. Warna yang digunakan yaitu hitam pada celana dan kaos, warna 

putih dan abu pada sepatu, dan warna warna abu pada topi. Pada item fashion berupa terdapat 

motif berupa typography. Outfit yang dikenakan memberikan kesan sedang serius dalam 

melakukan aktivitas lari. 

 

 

Sumber: Info Bandung Kota (2025)  

 Gambar 3. Studi dokumen orang yang melakukan aktivitas lari di Jalan Dago  

 

Outfit-outfit yang dikenakan terlihat simple namun memberikan manfaat bagi yang 

memakainya. Model fashion sportswear untuk lari juga cenderung dibuat dengan potongan 

yang sederhana dan lebih berfokus pada kebutuhan yang dapat menunjang aktivitas tersebut, 

meskipun begitu banyak generasi Z yang menyukai model-model tersebut. Pakaian dengan 

model sederhana dalam melakukan aktivitas lari membuat performa lebih meningkat dan tidak 

menghambat aktivitas tersebut. Selain itu, pemilihan warna dalam fashion untuk berlari juga 

memberikan dampak psikologis bagi yang menggunakannya. Warna-warna cerah seperti 

merah, pink, biru, orange atau lainnya dapat meningkatkan mood dan semangat, warna putih 

memberikan rasa tenang, sederhana, dan bersih, sedangkan warna-warna yang gelap seperti 

hitam, abu, navy, coklat dan lainnya memberikan rasa tenang, misterius (Jiang et al., 2023). 

Warna-warna tersebut tidak hanya bersifat estetis tetapi juga memiliki nilai persepsi di 

masyarakat modern, di mana tranformasi warna dapat berpengaruh dalam nilai visual produk 

fashion (Ciptandi, Rosandini, et al., 2023). Berdasarkan hasil observasi penggunaan warna 

cerah maupun gelap sering dikenakan oleh generasi Z saat melakukan aktivitas lari, selain itu 

berdasarkan hasil wawancara pada beberapa generasi Z pemilihan warna fashion sportswear 

untuk berlari juga tergantung pada perasaan yang sedang dirakan orang tersebut. Jika orang 

tersebut sedang senang dan bersemangat maka akan menggunakan warna-warna yang cerah, 

namun jika orang tersebut sedang ingin menyendiri atau ingin lari dengan tenang maka akan 

memilih warna gelap. Penggunaan pakaian dengan motif pun banyak dikenakan oleh generasi 

Z seperti motif geometris, tie dye, garis-garis, typography atau ilustrasi gambar.  

Berdasarkan pengamatan orang-orang tersebut terlihat nyaman dan percaya diri dengan 

outfit yang dikenakannya. Pemilihan item-item fashion yang akan digunakan serta model dan 

warna tidak semerta-merta dipakai secara apa adanya. Melainkan melewati proses berpikir dan 

disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan aktivitas, serta perasaan yang sedang dirasakan. 

Sehingga saat berpenampilan dengan outfit tersebut dapat merepresentasikan citra dirinya 

dengan baik. Pemilihan yang baik juga perlu didasari dengan kebutuhan fungsional seperti 

melindungi diri dari cuaca, iklim, dan kondisi lingkungan, pemilihan material yang menyerap 
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keringat, ringan, tidak menimbulkan iritasi kulit. Jika outfit yang dikenakan tidak sesuai dengan 

kebutuhan maka akan memberikan dampak yang tidak baik bagi tubuh dan tidak merasa 

nyaman saat melakukan aktivitas lari.  

Beberapa narasumber generasi Z menyatakan bahwa pemilihan outfit untuk lari bisa 

dikatakan susah-susah gampang karena pemilihan material, model, dan warna merupakan hal 

perlu banyak dipertimbangkan. Aspek visual seperti model dan warna dari suatu produk 

fashion termasuk sportswear memiliki pesan krusial dalam membangun interaksi dengan 

penggunanya dan orang yang melihat (Mahardhika et al., 2019). Karena interaksi atau pesan 

yang akan disampaikan tersebut menjadi bagian sebuah komunikasi secara tidak langsung yang 

juga dapat mengekspresikan diri penggunanya yang kemudian akan akan meningkatkan rasa 

percaya diri.  

Dari hal tersebut menunjukkan bahwa fashion dalam aktivitas lari tidak hanya berperan 

untuk menunjang aktivitas melainkan juga berperan sebagai media untuk berekspresi diri, di 

mana generasi Z menggunakan fashion sportswear untuk merepresentasikan dirinya, 

seleranya, serta perasaan yang sedang dirasakan. Pemilihan warna dan model yang disesuaikan 

dengan kebutuhan seperti kondisi yang akan ditempuh untuk melakukan aktivitas lari memiliki 

arti sebagai media komunikasi nonverbal. Hal tersebut diperkuat berdasarkan hasil pengamatan 

dan wawancara bahwa penggunaan item fashion tersebut tentunya dapat menunjang aktivitas 

lari dan pemilihan item fashion tersebut juga dirancang untuk menarik visual. Hal tersebut 

dapat terlihat dari model pakaian, warna, serta motif yang ada pada beberapa item fashion. 

Selain dari hal tersebut, perbedaan gaya berpakaian pun menunjukkan hal yang menarik karena 

tidak semua generasi Z memiliki gaya berpakaian yang sama. Perempuan yang tidak berhijab 

dan berhijab memiliki gaya berpakaian yang berbeda namun masih sesuai dengan fungsi 

pakaian untuk aktivitas lari. Hal tersebut menunjukkan adanya kebutuhan personal, nilai 

budaya serta kenyamanan yang dirasakan oleh masing-masing orang yang mengenakannya. 

Fashion dalam aktivitas lari juga telah menjadi bagian dari gaya hidup generasi Z dan terus 

berkembang menyesuaikan dengan kebutuhannya.  

Selain mengkomunasikan fashion sportswear pada dunia nyata generasi Z juga 

mengkomunikasikannya pada dunia maya. Hal tersebut dapat terlihat dari sosial media, banyak 

generasi Z yang mengunggah outfit saat berlari. Generasi Z memanfaatkan sosial media dengan 

tujuan untuk membangun image (Ciptandi, Razak, et al., 2023) sebagai orang yang sedang 

melakukan aktivitas lari dengan menggunakan fashion sportswear yang tepat. Bagi generasi Z 

fashion sportswear khususnya untuk lari tidak hanya sebagai kebutuhan teknis untuk 

melakukan aktivitas lari, melainkan ada aspek lain yang dapat menunjang penampilan dirinya, 

seperti aspek estetika baik warna atau model dari fashion sportswear.  

 

KESIMPULAN 

Fashion sportswear memiliki peranan yang penting dalam aktivitas lari, yang tidak 

hanya berfungsi sebagai pelindung tubuh dari cuaca, iklim, atau lingkungan melainkan 

memiliki peran sebagai media komunikasi nonverbal dan ekspresi diri. Bagi generasi Z fashion 

sportswear merupakan kombinasi krusial antara kebutuhan, fungsional, dan estetika. Pemilihan 

outfit bagi generasi Z tidak hanya dituntut untuk memberikan kenyamanan fisik dengan 

memilih material yang menyerap keringat dan melindungi tubuh dari cuaca, tetapi juga 

memiliki peran psikologis yang kuat. Pemilihan warna dan model untuk penampilan berlari 

menjadi sebuah sarana komunikasi nonverbal yang dapat mencerminkan identitas, image, atau 

perasaan penggunanya.  

Hasil wawancara, observasi, serta studi dokumen menunjukkan bahwa generasi Z 

cenderung memilih fashion sportswear yang sederhana namun memiliki nilai fungsional dan 

nilai estetika. Model pakaian yang sederhana, praktis, ringan, dan tidak menghambat gerak 

menjadi faktor yang dipertimbangkan. Penggunaan warna didasari oleh preferensi personal, 
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suasana hati, serta kondisi orang tersebut saat akan melakukan aktivitas lari. Keberagaman 

gaya pakaian antara perempuan berhijab, perempuan tidak berhijab serta laki-laki juga 

dipengaruhi oleh personal, nilai budaya, dan kenyaman yang dirasakan orang yang memakai 

fashion sportswear untuk aktivitas lari. Keberagaman tersebut menunjukkan bahwa fashion 

sportswear untuk aktivitas lari bersifat fleksibel dan dapat mengakomodasi berbagai identitas 

tanpa mengesampingkan fungsi utama yaitu pakaian untuk olahraga.  

Fashion dalam aktivitas lari saat ini telah menjadi bagian dari gaya hidup generasi Z di 

Kota Bandung. Hal tersebut terlihat dari tingginya kesadaran generasi Z akan penampilan, 

penggunaan item fashion yang beragam, serta menampilkan outfit tersebut pada laman sosial 

media. Sehingga fashion dalam aktivitas lari bagi generasi Z tidak hanya sebagai kebutuhan 

untuk menunjang teknis dalam olahraga, tetapi juga sebagai media untuk membangun citra diri, 

meningkatkan rasa percaya diri, serta menjadi media untuk mengekspresikan identitasnya. 
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